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SUMMARY

This study examines the practice of selective humanitarianism in the
European Union’s (EU) policies by comparing its responses to Ukrainian and
Palestinian refugees during the period of 2022-2024. Although both crises
triggered large-scale humanitarian emergencies, the EU demonstrated a rapid,
coordinated, and comprehensive response toward Ukrainian refugees, while its
response to Palestinian refugees was relatively limited and procedural. This
research employs a qualitative approach with a comparative case study method.
The main theoretical framework is Alexander Wendt's constructivism, which is used
to analyze the role of identity, norms, and discourse in shaping EU behavior. Didier
Fassin’s concept of selective humanitarianism is also applied to reveal how
political, moral, and social factors influence the determination of who is considered
“deserving ” of humanitarian assistance. The analysis combines Critical Discourse
Analysis (Fairclough) and the Discourse-Historical Approach (Wodak) to capture
institutional, historical, and media representation dimensions.

The results demonstrate that the EU’s practice of selective humanitarianism
is shaped by the interplay of several factors, including geopolitical interests,
cultural and geographical proximity, identity construction, and media narratives.
Ukrainian refugees are generally positioned as part of the “European family,”
enabling swift solidarity and collective legal protection. Conversely, Palestinian
refugees are more often represented through political-security framings, which
result in limited assistance and inconsistent protection. This research underscores
that humanitarian responses are not solely determined by universal needs, but are
also influenced by social constructions and strategic interests. Accordingly, this
study contributes to the field of international relations by enriching the
understanding of the interconnections between humanitarianism, politics, and the
normative role of the EU in global policy.

Keywords: Selective Humanitarianism, European Union, Ukrainian Refugees
Palestinian Refugees, Constructivism
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RINGKASAN

Penelitian ini membahas praktik selective humanitarianism dalam
kebijakan Uni Eropa (UE) dengan membandingkan respons terhadap pengungsi
Ukraina dan Palestina pada periode 2022—-2024. Meskipun keduanya memicu krisis
kemanusiaan berskala besar, UE menunjukkan respons yang cepat, terkoordinasi,
dan menyeluruh terhadap pengungsi Ukraina, sedangkan terhadap pengungsi
Palestina responsnya cenderung terbatas dan prosedural. Kajian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus komparatif. Kerangka teoretis
utama adalah konstruktivisme Alexander Wendt untuk menelaah peran identitas,
norma, dan wacana dalam membentuk perilaku UE. Konsep selective
humanitarianism Didier Fassin digunakan untuk mengungkap bagaimana faktor
politik, moral, dan sosial memengaruhi penentuan pihak yang dianggap “layak”
memperoleh bantuan. Analisis dilakukan melalui perpaduan Critical Discourse
Analysis (Fairclough), dan Discourse-Historical Approach (Wodak) untuk
menangkap dimensi institusional, historis, dan representasi media.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik selective humanitarianism
UE dibentuk oleh interaksi berbagai faktor, antara lain kepentingan geopolitik,
kedekatan geografis dan kultural, konstruksi identitas, serta narasi media.
Pengungsi Ukraina umumnya diposisikan sebagai bagian dari “keluarga Eropa,”
sehingga memperoleh solidaritas cepat dan perlindungan hukum Kkolektif.
Sebaliknya, pengungsi Palestina lebih sering direpresentasikan melalui bingkai
politik-keamanan, yang berdampak pada terbatasnya bantuan serta inkonsistensi
perlindungan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa respons kemanusiaan tidak
sepenuhnya ditentukan oleh kebutuhan universal, melainkan juga dipengaruhi oleh
konstruksi sosial dan kepentingan strategis. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi pada kajian hubungan internasional melalui pengayaan
pemahaman mengenai keterkaitan antara kemanusiaan, politik, serta peran normatif
dalam kebijakan global Uni Eropa.

Kata Kunci: Selective Humanitarianism, Uni Eropa, Pengungsi Ukraina,
Pengungsi Paestina, Konstruktivisme
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